BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian dengan terjun langsung ke lapangan guna
mengadakan penelitian pada obyek yang akan dibahas. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dipahami subyek penelitian,
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah.*

Penelitian ini dilakukan di Kantor Urusan Agma Kecamatan
Kedungwaru dan Pengadilan Agama Tulungagung, untuk memperoleh
data yang berhubungan dengan pertimbangan hakim dalam memutus
perkara penolakan perkawinan. Sesuai dengan data yang peneliti butuhkan
memang tepat apabila peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.
Dikarenakan data yang dibutuhkan di sini dalam bentuk kata-kata bukan
dalam bentuk angka ataupun hitungan. Dengan kata lain, pendekatan

kualitatif ini memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang

!Lexy. J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 6
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mendasarkan pada perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam

kehidupan manusia.

. Lokasi Penelitian

Obyek penelitian yang dilakukan peneliti adalah KUA Kecamatan
Kedungwaru, dimana terjadi penolakan pernikahan yang diajukan oleh
pemohon. KUA Kecamatan Kedungwaru terletak di Jalan Pahlawan
No.138 Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.

Peneliti juga melakukan penelitian di Pengadilan Agama
Tulungagung, yang merupakan pengadilan tingkat pertama dalam wilayah
yuridiksi Pengadilan Tinggi Agama Surabaya di bawah Mahkamah Agung
Republik Indonesia. Pengadilan Agama Tulungagung beralamat di JI. Ir.
Soekarno-Hatta No.17 Tulungagung. Pengadilan Agama Tulungagung
klas 1A merupakan pengadilan yang menangani perkara-perkara perdata
Islam, yang menangani lebih dari 2000 perkara dalam satu tahun.
Pengadilan Agama Tulungagung inilah yang mengeluarkan surat

penetapan pencabutan penolakan pernikahan yang akan peneliti kaji.

. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti merupakan kunci dalam penelitian.

Artinya, peneliti  memiliki keunggulan dalam prosedur dan etika
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penelitian, personalitas, intelektualitas, maupun cara mempresentasikan
komunikasinya dalam pergaulan di lapangan.?

Peran peneliti sebagai pengumpul data yakni dengan datang
langsung ke Kantor Urusan Agama Kedungwaru dan Pengadilan Agama
Tulungagung. Peneliti melakukan observasi, wawancara dan data yang

diperlukan untuk menunjang keabsahan data yang diperoleh.

D. Sumber Data
Sumber data yang peneliti gunakan yakni sumber data primer dan
sekunder.
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran/alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber informasi
yang dicari.?

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang
dikumpulkan langsung individu dari hasil wawancara dan yang
menjadi objek penelitian di antaranya orang yang bersangkutan yaitu
PPN Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedungwaru dan Hakim

Pengadilan Agama Tulungagung.

2 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi
llmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 62-63
¥ Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 91
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak
lain, tidak langsung diperoleh dari subjeknya. Sumber data sekunder
yakni bahan hukum yang berupa literatur, karya ilmiah, hasil seminar,
makalah, opini, surat kabar, majalah, jurnal keilmuan maupun internet
situs-situs yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji dan masih
relevan untuk dijadikan sebagai bahan rujukan peneliti dalam
penelitian ini.* Sumber data sekunder yang peneliti gunakan yakni
literatur, karya ilmiah, artikel, opini maupun buku-buku yang terkait

dengan penelitian ini.

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode
untuk mengumpulkan data-data yang terkait dengan penelitian guna

memudahkan peneliti.

1. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang atau
lebih, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seorang lainnya dengan mengajukan  pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan tujuan tertentu.> Peneliti menggunakan wawancara
terstruktur adalah digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila

telah mengetahui informasi yang akan diperoleh. Artinya peneliti

* Ibid., hal. 92
> Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian..., hal. 180
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mengajukan beberapa pertanyaan secara mendalam yang berhubungan
dengan fokus permasalahan, sehingga dengan secara mendalam data-
data sehingga bisa dikumpulkan semaksimal mungkin.

Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai pihak Pegawai
Pencatat Nikah KUA Kedungwaru dan Pengadilan Agama yakni
hakim dan sebagai narasumber utama untuk memperoleh data.

2. Observasi

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan
mengamati atau mengobservasi objek penelitian atau peristiwa baik
berupa manusia, benda mati, maupun alami. Data yang diperoleh dari
observasi ini adalah untuk mengetahui sikap dan perilaku manusia,
benda mati atau gejala alam.® Dalam penelitian ini peneliti melakukan
observasi di KUA Kecamatan Kedungwaru dan Pengadilan Agama
Tulungagaung.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti bisa
berupa dokumen resmi seperti surat putusan, surat instruksi, sementara
dokumen tidak resmi seperti surat nota, dan surat pribadi yang dapat
memberikan informasi pendukung terhadap suatu peristiwa.’

Pada penelitian ini peneliti meneliti dokumen berupa surat

penolakan pernikahan yang dikeluarkan oleh KUA Kecamatan

¢ Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 87
" Wahid Murni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitaian Lapangan:
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Malang: IKIP Malang, 2008), hal. 32.
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Kedungwaru dan surat penetapan pengadilan yang dikeluarkan oleh

Pengadilan Agama Tulungagung.

F. Teknik Analisis Data

Tahap selanjutnya setelah pengumpulan data selesai adalah analisis
data; merupakan tahap yang penting dalam suatu penelitian. Karena
dengan analisis data ini data yang diperoleh akan diolah untuk
mendapatkan jawaban dari permasalahan yang ada.

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®

Sesuai dengan data yang diperoleh adalah data kualitatif maka
dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data kualitatif, yaitu
mengumpulkan, mengklasifikasikan data yang diperolen dari hasil
penelitian lapangan kemudian dicari dengan teori yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti selanjutnya ditarik kesimpulannya guna
menentukan hasilnya. Hasil dari analisis data tersebut selanjutnya akan
disajikan secara deskriptif, yaitu dengan jalan menentukan dan
menggambarkan apa adanya sesuai dengan permasalahannya yang diteliti

dan data-data yang diperoleh.

& Lexy. J. Moeleong, Metodologi Penelitian..., hal. 248.
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Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi yang diperoleh dari KUA Kecamatan Kedungwaru maupun
Pengadilan Agama selanjutnya dikumpulkan, dianalisis, serta disusun
secara sistematis agar didapat gambaran sesuai dengan data yang

diperoleh.

. Telaah Pengecekan Keabsahan Data
Ada beberapa cara meningkatkan kreadibilitas data (kepercayaan)
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain:®
1. Perpanjangan Pengamatan
Sulit mempercayai hasil penelitian kualitatif apabila peneliti
hanya datang sekali saja ke lapangan. Perpanjangan pengamatan
memungkinkan terjadinya hubungan antara peneliti dengan
narasumber menjadi akrab, semakin terbuka, saling mempercayai
sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi dan peneliti
dapat memperoleh data yang lengkap. Dalam penelitian Kualitatif ini,
perpanjangan pengamatan dilakukan dengan pertimbangan situasi dan
kondisi di lapangan.
2. Trianggulasi
Trianggulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagi teknik pengumpulan data dan sumber

data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data yang

% 1bid., hal. 249.
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sekaligus menguji kreadibilitas data, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data sekaligus menguji kreadibilitas data yaitu
mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber data.*®

Dalam penelitian ini peneliti membandingkan data hasil
pengamatan yang diperoleh dengan hasil wawancara baik dari KUA
Kecamatan Kedungwaru dan Pengadilan Agama.

3. Diskusi dengan teman sejawat

Diskusi dengan teman sejawat adalah dengan menyebarkan
hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi
dengan rekan-rekan sejawat.! Dalam penelitian ini, peneliti berdiskusi
dengan teman sejawat yang memiliki pengetahuan dalam bidang
perkawinan terutama masalah perkawinan yang tidak tercatat dan hal-hal
yang berkaitan dengannya, selain itu tentang metode penelitiannya.

Dalam penelitian ini hanya akan digunakan trianggulasi dan diskusi

teman sejawat sebagai teknik pengecekan keabsahan data.

. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam sebuah penelitian, diperlukan beberapa tahap yang harus
ditempuh oleh seorang peneliti, baik dari persiapan, pelaksanaan, analisis
data hingga penulisan laporan. Tahap penelitian yang peneliti lakukan

yakni:

9 1bid., hal. 330
" bid., hal. 332
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1. Tahap Persiapan atau Pendahuluan
Pada tahap ini, peneliti mulai pengumpulkan buku-buku penunjang,
menyiapkan surat ijin penelitian dan pertanyaan-pertanyaan yang akan
ditanyakan kepada informan untuk memperoleh data yang diinginkan.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data di lokasi penelitian
dengan wawancara pada narasumber, observasi maupun dokumentasi di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedungwaru maupun Pengadilan
Agama Tulungagung.
3. Tahap Analisa Data
Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang terkumpul secara
sistematis, terperinci untuk selanjutnya dilakukan analisa guna
memperoleh hasil yang sebenarnya dari temuan yang peneliti lakukan.
4. Penulisan Laporan
Pada tahap ini peneliti membuat laporan secara tertulis dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, untuk selanjutnya ditulis dalam bentuk

skripsi.



